BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Era globalisasi seperti sekarang ini sangat mengkhawatirkan bagi perusahaan,
karena banyak perusahaan baru yang bermunculan. Hal ini akan membuat persaingan
semakin ketat. Sedangkan setiap perusahaan yang berdiri mempunyai keinginan
untuk hidup terus (going concern). Selain banyaknya pesaing, perusahaan juga
menghadapi kesulitan ekonomi yang semakin meningkat, satu-satunya pilihan adalah
terus berjuang diantara peusahaan lain. Persaingan yang umumnya sangat ketat ini
tidak dapat dihindari, sehingga perusahaan dituntut untuk mempunyai kiat khusus
guna menyiasati ketidakstabilan perekonomian saat ini.

Perusahaan harus dapat melewati persaingan, sehingga setiap perusahaan harus
menjadikan produknya lebih unggul dari produk yang dihasilkan oleh pesaing baik
dalam hal mutu, harga, maupun bagian pasar yang dikuasai. Agar dapat mencapai
kondisi yang seperti itu, salah satu jalan yang harus ditempuh adalah dengan
mengendalikan biaya-biaya yang terjadi dalam perusahaan, terutama biaya yang
berhubungan langsung dengan produksi.

Masalah-masalah yang berhubungan dengan biaya produksi pada perusahaan
adalah perencanaan biaya yang dianggarkan oleh perusahaan, namun perencanaan
pengeluaran biaya seperti ini sering kali tidak mutlak benar atau sesuai dengan
pelaksanaannya, sehingga masalah ini perlu dianalisis dengan perhitungan yang
cermat yaitu menggunakan analisis selisih biaya produksi. Hasil analisis ini dapat
dijadikan sebagai pedoman pengambilan keputusan dalam manajemen perusahaan.
Salah satu tindakan nyata yang didapat dari analisis biaya produksi ini adalah dapat
memperbaiki kondisi perusahaan dengan cara memperkecil kemungkinan terjadinya

penyimpangan, selain itu perusahaan dapat pula menata kembali kondisi



manajemennya, karena analisis seperti ini dapat digunakan sebagai salah satu
pengendalian manajemen dalam rangka meningkatkan efisiensi biaya produksi.

Penentuan harga merupakan akibat dari adanya kegiatan produksi yang
dilakukan oleh perusahaan. Adanya penentuan harga pastilah dimulai dengan adanya
proses produksi. Perusahaan harus mempertimbangkan biaya-biaya yang dikeluarkan
untuk proses produksi tersebut, namun dengan tidak mengurangi kualitas dari produk
yang dihasilkan. Dengan begitu perusahaan dapat menentukan harga jual. Dalam
proses produksi sendiri terdapat beberapa kendala yang mempengaruhi proses
produksi, seperti masalah selisih biaya. Selisih itu sendiri merupakan penyimpangan
dari biaya sesungguhnya sehingga biaya sesungguhnya itu tidak sama dengan biaya
standar.

Salah satu masalah yang terjadi pada CV. Bintang Niaga Jombang-Jember yang
mengalami biaya produksi pada proses produksinya. CV. Bintang Niaga Jombang-
Jember adalah perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur yang dalam kegiatan
produksinya menghasilkan produk-produk furniture. Dalam kegiatan produksinya
CV. Bintang Niaga mengalami proses yang naik turun, seperti meningkatnya harga
bahan baku. Sehingga pada tahun 2011-2012 mengalami perbedaan biaya produksi.
Data yang diperoleh menunjukkan pada tahun 2011 jumlah biaya bahan baku sebesar
Rp. 5.000.000 sedangkan pada tahun 2012 jumlah biaya bahan baku sebesar Rp.
6.000.000. Data diatas menunjukkan bahwa CV. Bintang Niaga mengalami kerugian
pada biaya bahan baku, hal ini disebabkan karena adanya jumlah kenaikan harga
bahan baku dari tahun 2011- tahun 2012 sebesar Rp. 1.000.000. Faktor tersebut diatas
yang menyebabkan biaya produksi meningkat dan menghasilkan selisih biaya
produksi dari tahun 2011- tahun 2012. Dengan alasan tersebut diatas maka peneliti
memilih judul “ Analisis Selisih Biaya Produksi untuk Mengukur Efisiensi Biaya
(Studi kasus pada CV. Bintang Niaga Jombang-Jember) “.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahan dapat
dirumuskan sebagai berikut : Bagaimana analisis selisin biaya produksi dapat

digunakan sebagai alat untuk mengukur efisiensi biaya?

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui efisiensi biaya pada CV. Bintang Niaga Jombang — Jember

dengan menggunakan analisis selisih biaya produksi.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak sebagai
berikut :

1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu bahan pertimbangan atau
bahan masukan bagi CV. Bintang Niaga Jombang - Jember dalam mengelola
biaya produksinya agar tidak terjadi selisih yang merugikan perusahaan

2. Bagi Akademis
Penelitian ini diharapkan menjadi informasi bagi mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Jember khusunya Fakultas Ekonomi Akuntansi dalam bentuk
referensi untuk mengembangkan ilmu sumber daya manusia, khususnya
mengenai evaluasi selisih biaya produksi untuk mengukur efisiensi biaya

3. Bagi Penulis
Penelitian ini sebagai pengalaman dan tambahan pengetahuan mengenai
masalah yang sebenarnya dihadapi oleh CV. Bintang Niaga Jombang Jember
dan juga sebagai perbandingan antar teori dan praktek, sehingga dapat

menambah wawasan yang sangat penting dimasa yang akan datang.



